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ABSTRAK 

 

Nama / Nim : Ilham Rizky Maulana SK/190305021 

Judul Skripsi : Respon Pemerintah Kota Banda Aceh Terhadap 

Isu Intoleransi di Kota Banda Aceh 

Tebal Skripsi : 66 halaman 

Prodi : Sosiologi Agama 
Pembimbing I : Arfiansyah, S.Fil.I., M.A. 
Pembimbing II : Suci Fajarni, M.A 
 

Indonesia, sebagai bangsa dengan keragaman agama, ras, 

etnis, dan bahasa, sering menghadapi isu intoleransi yang memicu 

gesekan sosial. Penelitian ini mengkaji peran Pemerintah Kota 

Banda Aceh dalam menangani isu intoleransi antar umat beragama.  

Menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus,data di dapatkan melalui observasi 

partisipatif, wawancara dengan informan kunci. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pemerintah Kota Banda Aceh telah mengambil 

langkah-langkah nyata untuk memastikan kerukunan beragama, 

seperti peningkatan keamanan di sekitar tempat ibadah dan 

penyelenggaraan forum diskusi antarumat beragama.  

Meskipun Banda Aceh mendapat penilaian rendah dalam 

Indeks Kota Toleran 2021 oleh SETARA Institute, pemerintah 

setempat menolak tuduhan tersebut dengan menegaskan kota ini 

sebagai tempat yang damai dan harmonis. Kebijakan dan program 

yang diterapkan menunjukkan komitmen pemerintah dalam 

menciptakan lingkungan inklusif dan aman bagi semua warga. 

Penelitian ini menegaskan bahwa intoleransi bukanlah gambaran 

akurat dari Banda Aceh, dan bahwa langkah-langkah pemerintah 

efektif dalam memperkuat toleransi keberagamaan. 

Key Word : Respon, Intoleransi  
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keragaman agama, ras, etnis, dan bahasa menjadi ciri khas 

Indonesia. Dari perspektif ilmiah, keberadaannya lebih 

menunjukkan keragaman daripada kebutuhan untuk 

membedakannya. Perselisihan dapat muncul di Indonesia sebagai 

akibat dari sudut pandang masyarakat yang berbeda karena negara 

ini merupakan rumah bagi banyak kelompok masyarakat yang 

berbeda. Berlawanan dengan kepercayaan umum, perbedaan 

pendapat ini bukan semata-mata hasil dari preferensi individu, 

melainkan mencerminkan norma dan tradisi budaya yang telah 

berlangsung lama.1 

Dalam kehidupan sosial, posisi minoritas dan mayoritas telah 

muncul sebagai akibat dari perbedaan historis dalam sudut pandang, 

yang dapat dilihat sebagai kekayaan perbedaan keyakinan yang 

dapat digunakan untuk mendekatkan negara.2 

Laporan Indeks Kota Toleran (IKT) 2021 merupakan hasil dari 

pengukuran yang dilakukan oleh SETARA Institute untuk 

mempromosikan praktik-praktik toleransi terbaik kota-kota di 

Indonesia. Setelah tahun 2015, 2017, 2018, dan 2020, SETARA 

Institute kembali merilis Indeks Kota Toleran 2021. Untuk 

mengukur seberapa baik pemerintah daerah menangani masalah 

inklusi sosial, toleransi, wawasan kebangsaan, dan kerukunan, IKT 

akan menjadi tolok ukur dan laporan status. Data dasar ini akan 

 
1 LSAF (Lembaga Studi Agama dan Filsafat) Universitas Paramadina 

Mulya Jakarta, Menegakkan Pluralisme: Fundamentalis-Konservatif di tubuh 

Muhammadiyah, Cet ke II, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hlm. 100. 
2 Nur Achmad, Pluralitas Agama: kerukunan dalam Beragama. (Jakarta: 

Kompas Media Nusantara, 2001), hlm. 23. 
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memberikan informasi tentang kondisi toleransi di 94 kota di 

Indonesia kepada publik dan dunia pada umumnya.3 

Ukuran-ukuran yang dihasilkan oleh SETARA Institute dalam 

Indeks Kota Toleran memadukan paradigma hak-hak konstitusional 

warga negara, sesuai dengan jaminan konstitusi, dan hak-hak asasi 

manusia, sesuai dengan norma-norma peraturan perundangan hak 

asasi manusia internasional, termasuk hak-hak sipil dan politik. 

Studi ini ditujukan untuk mendukung pembangunan dan 

pengembangan ruang-ruang toleransi di kota yang dilakukan oleh 

pemerintah kota setempat dan/atau didukung dan berkolaborasi 

dengan bagian dari masyarakat secara umum. Dalam hal toleransi, 

berikut adalah sepuluh (10) kota di Indonesia yang menduduki 

peringkat terakhir. 

Sebagai salah satu kota yang menganut dan menerapkan 

syariat Islam, Banda Aceh tentu saja menjadi tempat yang menarik 

untuk ditelusuri lebih jauh mengenai peran pemerintah kota. Kota ini 

tidak hanya memiliki populasi Muslim yang besar, tetapi juga 

memiliki anggota kelompok agama lain yang dianggap sebagai 

warga negara Kota Banda Aceh, termasuk Katolik, Protestan, 

Budha, Hindu, dan Konghucu. Pertanyaannya adalah apakah 

pemerintah telah memenuhi perannya sebagai mediator, 

koordinator, dan regulator untuk mencegah konflik sosial dan 

agama. Dalam Qanun Aceh No. 4 tahun 2016, yang mengatur 

tentang peraturan pemeliharaan umat beragama dan pembangunan 

rumah ibadah. Menurut Qanun tersebut, untuk membuka rumah 

ibadah, harus ada 140 jemaah tetap dan persetujuan dari lingkungan 

sekitar atau 110 orang yang tidak akan menggunakan bangunan 

tersebut untuk tujuan keagamaan. Dibandingkan dengan persyaratan 

pemerintah federal, yang diuraikan dalam Surat Keputusan Bersama 

(SKB) Nomor 8 dan 9 tahun 2006, persyaratan ini lebih ketat. 

 
3 Ringkasan Eksekutif Indeks Kota Toleran Tahun 2021 
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Sebagai reaksi atas siaran pers dari SETARA Institute yang 

menyebutkan Banda Aceh sebagai salah satu dari sepuluh kota 

dengan tingkat toleransi terendah.... Kota Banda Aceh adalah pusat 

kegiatan Aceh, dan sejauh ini, skor toleransi yang rendah di kota ini 

tidak mempengaruhi hubungan antar agama. Berbagai agama 

dipraktikkan di Banda Aceh. Kota Banda Aceh merupakan rumah 

bagi 27.552 pemeluk agama Buddha, 39 pemeluk agama Hindu, 538 

pemeluk agama Katolik, 717 pemeluk agama Protestan, dan 222.582 

pemeluk agama Islam. Rumah ibadah di Kota Banda Aceh terdiri 

dari 104 masjid, 91 unit meunasah, 90 mushala, 4 gereja, dan 1 pura. 

SETARA Institute terlalu bergantung pada alat yang bias yang 

digunakan oleh organisasi non-pemerintah untuk menentukan skor 

toleransi sebuah kota. Tidak ada jaminan bahwa alat ini dapat 

diterapkan pada setiap situasi.4 

Dengan latar belakang ini, tujuan utama dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah peringkat Setara Institute tentang 

Kota Banda Aceh sebagai salah satu kota paling tidak toleran di 

Indonesia adalah akurat, atau apakah pemerintah telah memenuhi 

tanggung jawabnya sebagai fasilitator, koordinator, dan pengatur 

toleransi beragama di kota tersebut. Oleh karena itu, judul proyek 

penelitian yaitu “Respon Pemerintah Kota Banda Aceh terhadap Isu 

Intoleransi di Banda Aceh”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diuraikan 

fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Melihat fakta di lapangan tentang survey seperti SETARA 

Institute yang menyatakan Kota Banda termasuk salah satu kota 

dengan status kota intoleransi paling tinggi di Indonesia. 

2. Melihat respon Pemkot Banda Aceh dalam menangani isu-isu 

dari survey seperti SETARA Institute yang memasukkan Kota 

 
4 bandaacehkota.go.id pada tahun 2017. (diakses tgl 10 Juni 2022, 17:05 

WIB). 
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Banda Aceh sebagai status kota intoleransi paling tinggi di 

Indonesia. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan 

rumusan masalahnya sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah respon Pemerintah Kota Banda Aceh terhadap isu 

intoleransi di Kota Banda Aceh? 

2. Apa standar toleransi dan intoleransi menurut Pemerintah Kota 

Banda? 

3. Apa upaya-upaya Pemerintah Kota Banda Aceh dalam 

meningkatkan kualitas toleransi di Kota Banda Aceh? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat 

disimpulkan tujuan penelitiannya adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui bagaimanakah respon Pemerintah Kota Banda 

Aceh terhadap isu intoleransi di Kota Banda Aceh. 

2. Untuk mengkaji apa saja standar toleransi dan intoleransi 

menurut Pemerintah Kota Banda Aceh. 

3. Untuk mengetahui apa saja upaya-upaya Pemerintah Kota Banda 

Aceh dalam meningkatkan kualitas toleransi di Kota Banda Aceh. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

yang terlihat dari beberapa aspek yang meliputi: 

1. Secara teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbangan 

informasi dan keilmuan yang berarti dalam bidang kinerja 

masyarakat serta bidang keilmuan lainnya yang terkait. 

b. Dapat dijadikan sebagai bahan data yang objektif atau bahan 

pemikiran bagi yang terkait.  

2. Secara Praktis 
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a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan bagi 

Pemerintah Kota Banda Aceh dalam dalam menghadapi dan 

mengantispasi isu-isu intoleransi yang disematkan untuk Kota 

Banda Aceh. 

b. Untuk lebih memberikan pemahaman luas kepada para 

pembaca mengenai arti dari toleransi dan intoleransi. 

Sebagai sumbangsih pemikiran penulis dalam memberikan 

khazanah keilmuan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Berikut ini adalah ikhtisar tentang bagaimana setiap bab 

disusun untuk membantu gambaran umum dan pemahaman: 

Pendahuluan memberikan informasi latar belakang masalah yang 

memotivasi penelitian ini, mengidentifikasi fokus masalah, 

merumuskan inti masalah, dan menjabarkan tujuan penelitian pada 

bab pertama yang merupakan bagian awal dari penelitian ini. 

Selanjutnya, bab pertama akan menjelaskan manfaat praktis dan 

ilmiah dari penelitian ini. 

Landasan teori yang penting dalam penelitian ini adalah 

tinjauan pustaka, yang akan dibahas pada bab kedua. Studi literatur 

ini menganalisis berbagai sumber yang berkaitan dengan masalah 

penelitian, termasuk artikel, buku, dan karya tulis lainnya. Kerangka 

teori fonetik, studi tentang simbol-simbol huruf, yang akan menjadi 

dasar konseptual dari penelitian ini, juga akan dipaparkan dalam bab 

ini.  

Analisis metodologi penelitian yang digunakan adalah 

subjek utama dari bab ketiga. Termasuk di dalamnya adalah metode 

penelitian yang digunakan, lokasi penelitian, dan informan 

penelitian yang menjadi subjek utama penelitian. Selain itu, metode 

analisis data yang akan digunakan untuk menangani dan 

menguraikan data yang diperoleh. Pendekatan penelitian ini 
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memberikan dasar yang kuat untuk memahami proses penelitian dan 

pengolahan data yang diperoleh. 

Temuan penelitian yang berkaitan dengan isu-isu yang 

telah diketahui sebelumnya disajikan pada bab keempat, yang 

dikhususkan untuk penelitian. Temuan penelitian akan memberikan 

solusi nyata terhadap masalah utama yang diangkat pada bab 

pertama. Bab ini akan menampilkan kesimpulan utama dari analisis 

data yang telah dilakukan. Penelitian ini akan membantu 

menjelaskan masalah yang dihadapi dengan menghubungkan hasil-

hasil ini dengan kerangka teori yang dibahas dalam Bab 2. Bab ini 

juga akan membahas apa arti penelitian ini bagi teori-teori yang 

berlaku dan bagaimana penelitian ini dapat memajukan ilmu 

pengetahuan secara keseluruhan. 

Penelitian ini diakhiri pada bab kelima, yang juga 

mencakup rekomendasi berdasarkan temuan. 

  


